KEDUDUKAN ANAK DIDIK
ANAK DIDIK SEBAGAI POKOK PERSOALAN
· Anak didik adalah orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.	Comment by ASUS: Ini berarti anak didik memiliki kedudukan penerima informasi dalam suatu proses pembelajaran.
· Anak didik adalah unsur manusiawi yang mempunyai akal dalam kegiatan interaksi edukatif.	Comment by ASUS: Interaksi edukatif yang dimaksud disini adalah suatu interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam suatu proses pembelajaran.
· Guru tidak mempunyai arti apa-apa tanpa kehadiran anak didik sebagai subjek pembinaan. Jadi, anak didik adalah “kunci” yang menentukan untuk terjadinya interaksi edukatif.	Comment by ASUS: Maksud dalam kalimat ini adalah, pendidik dan peserta didik merupakan satu kesatuan, dimana interaksi edukatif berlangsung jika ada keduanya. Pendidik tanpa ada peserta didik maka interaksi edukatif tidak akan terlaksana, begitu juga sebaliknya.
Jadi, kedudukannya guru sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima informasi.
KARAKTERISTIK ANAK DIDIK
1. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik (guru); atau	Comment by ASUS: Peserta didik merupakan individu yang sedang berproses dalam banyak hal, seperti intelek, 
2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehingga masih menjadi tanggung jawab pendidik;
3. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang berkembang secara terpadu yaitu kebutuhan biologis, rohani, social, intelengensi, emosi, kemampuan berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangan, jari), latar belakang social, latar belakang biologis (warna kulit, bentuk tubuh, dan lainnya), serta perbedaan individual.
4. Guru perlu memahami karakteristik anak didik sehingga mudah melaksanakan interaksi edukatif.	Comment by ASUS: Memahami karakteristik peserta didik merupakan kunci bagi pendidik untuk menciptakan interaksi edukatif, karena dari sini seorang pendidikan mampu memilih metode pembelajaran yang sesuai bagi peserta didik.
5. Kegagalan menciptakan interaksi edukatif yang kondusif, berpangkal dari kedangkalan pemahaman guru terhadapt karakteristik anak didik sebagai individu.
6. Pemahaman guru terhadap karakteristik anak didik, menjadi hal utama yang harus dilakukan sebelum mempersiapkan tahapan-tahapan interaksi edukatif

PEMBAWAAN DAN LINGKUNGAN ANAK DIDIK
· Situasi interaksi edukatif tidak bisa terlepas dari pengaruh latar belakang kehidupan anak (pembawaan dan lingkungan yang mempengaruhi anak didik sebelum masuk ke lembaga pendidikan).	Comment by ASUS: Maksud dari kalimat tersebut adalah, setiap peserta didik yang masuk dalam lembaga pendidikan memiliki latar belakang yang berbeda baik dari segi ekonomi dan keluarga. 
Dari perbedaan tersebut maka karakter dan pengalaman yang dimiliki peserta didik juga berbeda-beda.

· Secara umum sikap dan kepribadian anak didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan-latihan yang dilalui sejak masa kecil.
· Perkembangan dan kematangan jiwa seseorang anak dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan lingkungan. 
· Anak yang dilahirkan ke dunia adalah sebagai individu yang memiliki ciri-ciri dan bakat tertentu yang bersifat laten.
· Ciri-ciri dan bakat inilah yang akan membedakan anak dari anak lainnya dalam lingkungan social.
· Ciri-ciri ini dapat dijadikan tolok ukur perbedaan anak sebagai individu.
· Dalam rangka pengelolaan pengajaran, guru perlu memahami karakteristik anak didik dengan melihat ciri-cirinya yang khusus sebagai individu, baik dari segi fisik ataupun psikis dalam pertumbuhan dan perkembangannya sebagai makhluk yang dinamis.

PERBEDAAN INDIVIDUAL ANAK DIDIK
1. Perbedaan Biologis	Comment by ASUS: Maksud dalam sub bab ini berkaitan dengan kondisi biologis (jasmani dan rohani). Aspek biologis memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembelajaran.
Misal, seorang anak yang tidak sempurna kondisi fisiknya, maka disini berkaitan dengan sarpras di sekolah.
Contoh lain, seorang anak yang memiliki kemampuan sosial kurang (introvert), maka pendidik harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman buat anak.
· Di dunia ini tidak ada seorangpun yang memiliki jasmani sama persis, sekalipun anak kembar identik. 
· Aspek biologis lainnya adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak didik, misalnya adalah kesehatan mata dan telinga yang langsung berkaitan dengan penerimaan bahan pelajaran di kelas.
· Aspek biologis ini menjadi hal yang penting karena berkaitan dengan masalah pembangunan gedung, pengaturan jadwal pelajaran, pengaturan tempat duduk, pengelompokan anak didik di kelas.
· Pengelolaan pengajaran yang hanya memperhatikan aspek mental dengan mengabaikan aspek biologis akan menyebabkan suasana belajar di kelas menjadi kurang kondusif.
2. Perbedaan Individual	Comment by ASUS: Perbedaan ini lebih menekankan kepada kemampuan intelek peserta didik. Secara umum kemampuan intelek berhubungan dengan kemampuan kognitif, sehingga sangat berperan dalam proses KBM.
Contohnya dalam hal ini adalah seorang pendidik yang harus mengetahui kemampuan intelek (kemampuan menerima/menyerap informasi dari guru), sehingga bisa dijadikan acuan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat.
· Inteligensi merupakan salah satu aspek yang selalu actual untuk dibicarakan dalam dunia pendidikan.
· Keaktualan itu dikarenakan inteligensi adalah unsur yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar anak didik.
· Inteligensi adalah kemampuan untuk memahami dan beradaptasi dengan situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kemampuan untuk menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, dan kemampuan untuk memahami hubungan dan mempelajarinya dengan cepat.
· Perbedaan inteligensi dalam bidang intelektual ini perlu diketahui dan pahami, terutama yang hubungannya dengan pengelompokkan dengan anak didik di kelas.
3.  Perbedaan Psikologis
· Ahli psikologis dan pendidikan serta semua orang berpendapat bahwa setiap anak manusia berbeda secara lahur dan batin.	Comment by ASUS: Kembali ke hakikat individu. Bahwa setiap anak yang lahir di dunia ini memiliki sifat bawaan yang tidak akan hilang seiring bertambahnya usia.
· Di sekolah perbedaan aspek psikologis ini tak dapat dihindari, disebabkan pembawaan dan lingkungan anak didik yang berlainan antara yang satu dengan yang lainnya.	Comment by ASUS: Sifat bawaan yang sudah terbentuk dari lingkungan keluarga, akan terbawa sampai anak tersebut masuk ke dunia pendidikan, yang mengakibatkan perbedaan antar peserta didik.
· Aspek psikologis dalam pembelajaran berkaitan dengan minat dan perhatian anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan.	Comment by ASUS: Setiap anak yang lahir ke dunia akan dibekali dengan bakat. 
Perbedaannya adalah apakah bakat itu akan berkembang atau tidak bergantung dari lingkungan yang mensuppportnya.
Jadi, seorang pendidik tidak bisa memaksa anak untuk ahli dalam semua mata pelajaran, karena minat dan bakat anak yang berbeda-beda.
· Untuk memahami jiwa anak didik guru dapat melakukan pendekatan kepada anak didik secara individual (anak merasa diperhatikan dan dilayani kebutuhannya oleh guru).
· Pemahaman terhadap perbedaan psikologis anak didik merupakan strategi yang ampuh untuk mendukung keberhasilan kegiatan interaksi edukatif.	Comment by ASUS: Maksud disini adalah pendidik mengenal secara personal peserta didik, sehingga peserta didik merasa nyaman dengan pendidik dan lingkungan belajarnya. Hal ini sangat mendukung KBM karena adanya tidak ada paksaan di dalamnya.

